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Kata Kunci: Pelatihan, Abstrak: Pelatihan penggunaan peralatan kalorimetri yang
terintegrasi Cassy Lab telah dilaksanakan kepada asisten
laboratorium Pendidikan Fisika Universitas Jambi. Tujuan dari
pelatihan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep
dan keterampilan teknis yang baik dalam mengoperasikan
peralatan laboratorium. Metode yang digunakan dalam
pelatihan adalah model pendampingan berupa presentasi,
diskusi dan pelatihan penggunaan peralatan laboratorium. Pre-
test dan post- test dilakukan untuk mengukur peningkatan
pemahaman konsep dan keterampilan asisten laboratorium.
Hasil analisis menunjukkan bahwa adanya peningkatan dengan
nilai N- Gain sebesar 0.89 yang menunjukkan efektivitas
pelatihan sebesar 89%. Nilai tersebut menyatakan bahwa
pelatihan penggunaan peralatan berhasil meningkatkan
pemahaman konsep dan keterampilan asisten laboratorium.
Dengan demikian, pelatihan ini dapat dijadikan model
pengembangan kompetensi teknis asisten laboratorium untuk
mendukung peningkatan kualitas praktikum di lingkungan
pendidikan tinggi.
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Pendahuluan

Pendidikan memainkan peranan penting dalam meningkatkan kualitas dan kemajuan
suatu bangsa (Jufrida et al,, 2025). Sebagai fondasi utama dalam membangun pemahaman
dan keterampilan individu, pendidikan tidak hanya mengajarkan konsep- konsep teoritis.
Namun, Pendidikan juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan
kreatif. Salah satunya dalam bidang ilmu pengetahuan alam seperti ilmu fisika.

Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan alam yang menjadi dasar utama dalam
perkembangan teknologi dan kunci untuk memahami berbagai pertanyaan mendasar
terkait eksistensi dan dinamika alam semesta. Disiplin ilmu ini tidak hanya berfokus pada
sifat dan perilaku materi serta energi, termasuk interaksi di antara keduanya (Khandagale
& Chavan, 2017), tetapi juga menjelaskan prinsip-prinsip fundamental yang mencakup
skala mikroskopis hingga skala kosmologis. Dalam konteks pembelajaran, pemahaman
terhadap prinsip- prinsip fisika dapat ditingkatkan melalui pendekatan yang
mengintegrasikan teori dengan aplikasi praktis.

Dalam pembelajaran fisika, penerapan konsep-konsep fisika dapat dilakukan melalui
pendekatan berbasis kontekstual. Pendekatan ini menawarkan potensi untuk
meningkatkan pemahaman konsep- konsep fisika dengan mengaitkan konteks budaya
dan kearifan lokal. Tujuan dari pendekatan ini adalah tidak hanya memperkuat relevansi
materi ajar tetapi juga melestarikan kebudayaan dan adat istiadat suatu daerah (A] et al,,
2024). Integrasi kearifan lokal dalam pengajaran fisika memberikan pengalaman belajar
yang bermakna, sekaligus menumbuhkan kesadaran terhadap nilai-nilai budaya
setempat. Namun, penerapan konsep fisika tidak hanya cukup dijelaskan secara teoritis
melalui pendekatan kontekstual, melainkan dapat ditingkatkan melalui pendekatan yang
mengintegrasikan teori dengan aplikasi praktis, seperti pembelajaran berbasis proyek
atau praktikum.

Praktikum merupakan komponen penting yang membantu mahasiswa memperkuat
pemahaman teoritis dalam kurikulum pendidikan fisika (Azmi et al., 2024). Selain itu, (Lia
Felizarda Freitas, 2023) juga mengatakan bahwa kegiatan praktikum membantu
mahasiswa memahami teori dan konsep fisika dengan baik. Oleh karena itu, kegiatan
tersebut tersebut memainkan peran penting dalam memfasilitasi pemahaman yang lebih
mandalam. Peranan tersebut termasuk mengamati, menganalisis, dan memuverifikasi
konsep- konsep fisika secara langsung. Salah satu kegiatan dari praktikum fisika adalah
kalorimetri yang menggunakan termometer sebagai alat pengukur temperatur.

Kalorimetri adalah teknik yang digunakan untuk mengukur secara kuantitatif dari
pertukaran energi terutama kalor. Alat yang digunakan adalah kalorimeter. Kalorimeter
adalah peralatan praktikum yang digunakan untuk mengukur kapasitas kalor suatu
benda dan kalor jenis suatu bahan. Kegiatan ini dilakukan dengan memindahkan jumlah
kalor ke atau dari suatu tempat (Aisyah et al., 2022). Pengukuran kalor pada praktikum
kalorimetri ini menggunakan termometer laboratorium. Kurniasari et al (2022)
menyatakan bahwa penggunaan termometer laboratorium seperti termometer alkohol
memiliki kelemahan pada dinding kaca sehingga menyebabkan kesulitian dalam
membaca skala pengukuran dan pengolahan data secara langsung. Termometer
laboratorium juga memiliki kelemahan lainnya terutama kalibrasi yang mana
memerlukan kalibrasi ulang untuk memastikan akurasi pengukuran dan membutuhkan
waktu respon yang lama saat mengukur suhu (Ramadhan et al., 2022). Untuk menjawab
permasalahan tersebut, diperlukan inovasi terbaru, yaitu peralatan kalorimetri
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menggunakan termometer digital yang terintegrasi Cassy Lab sehingga dapat
meningkatkan efisiensi dan kualitas pembelajaran.

Cassy Lab merupakan perangkat laboratorium yang terdiri dari Mobile Cassy dan
sensor suhu Ni- Cr- Ni sebagai instrumen utama yang mana terintegrasi dengan Cassy App
Web. Cassy App Web dikoneksikan melalui wifi dengan menggunakan SSID dan password
standar sesuai yang tersedia di laboratorium. Instrumen utama yang sudah terkoneksi
dengan Cassy App Web kemudian dikalibrasi. Pengintegrasian perangkat bertujuan untuk
mengelola data eksperimen dengan lebih mudah dan efisien, serta memberikan
visualisasi data sehingga mendukung pemahaman konsep fisika secara lebih mendalam.
Namun, implementasi dari integrasi teknologi ini memerlukan pelatihan.

Beberapa pelatihan yang mengintegrasikan teknologi dengan perangkat atau
peralatan laboratorium telah berhasil dilakukan. Hariawan et al. (2020) melaksanakan
pelatihan Augmented Reality (AR) yang mana meningkat keterampilan guru. Rusnayati &
Ariantara (2024) telah melakukan pelatihan kepada calon guru fisika dalam penggunaan
laboratorium berbasis aplikasi Phet Simulation. Hasil integrasi ini menunjukkan potensi
positif dalam meningkatkan pemahaman konsep. Begitupun, Bhakti et al. (2019)
menggunakan aplikasi Phet Simulation yang mana meningkatkan kompetensi bagi guru
MGMP fisika. Namun, pada pelatihan ini dikhususkan bagi asisten laboratorium yang
mana menggunakan teknologi Cassy Lab.

Tujuan pelatihan Cassy Lab kepada asisten laboratorium adalah untuk memastikan
para asisten memiliki pemahaman konsep dan keterampilan teknis dalam
mengoperasikan peralatan kalorimeter yang terintegrasi Cassy App Web. Pengoperasian
peralatan meliputi cara kalibrasi alat, pengumpulan data, hingga analisis hasil
eksperimen. Maka dari itu, pelatihan intensif bagi asisten laboratorium dalam
mengoperasikan teknologi terkini, seperti kalorimeter yang terintegrasi dengan Cassy
App Web, menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kualitas dan mutu
pembelajaran praktikum. Langkah ini tidak hanya mendukung keberhasilan mahasiswa
dalam memahami konsep fisika secara mendalam, tetapi juga memastikan keberlanjutan
inovasi pendidikan berbasis teknologi di lingkungan laboratorium.

Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan yang digunakan adalah model pendampingan (Akhsan et al,,
2024). Model ini berupa presentasi, diskusi dan pendampingan penggunaan peralatan
laboratorium selama 120 menit. Presentasi dilakukan dengan memberikan materi
mengenai konsep dasar dari kalorimetri, kapasitas panas, dan kalor jenis selama 30
menit. Diskusi dilakukan dengan membuka sesi tanya jawab selama 10 menit.
Pendampingan pelatihan kepada asisten laboratorium dilakukan oleh tim pengabdian
selama 60 menit. Untuk pre-test dan post- test, pelaksanaannya dilasanakan masing-
masing selama 10 menit. Melalui metode ini, diharapkan asisten laboratorium dapat
memahami konsep-konsep dasar serta mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut
dalam praktik penggunaan alat laboratorium.

Asisten laboratorium direkrut oleh program studi melalui proses seleksi administrasi,
ujian tertulis dan ujian praktik. Asisten terpilih berjumlah 7 mahasiswa dan telah
memenuhi standar penilaian yang mana mengampuh praktikum pada mata kuliah Fisika
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Dasar di Pendidikan Fisika Universitas Jambi. Meskipun asisten lab telah melalui berbagai
tahapan seleksi, mereka tetap memerlukan pelatihan untuk memperoleh pengetahuan
dan keterampilan terkait tugas dan perannya.

Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 03 Februari 2025 di Ruang Pelatihan
Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi. Tahap
pelaksanaan kegiatan meliputi tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Berikut rincian kegiatan pelatihan :

1. Tahap Persiapan terdiri dari :

a. Memastikan alat dan bahan dari praktikum berfungsi dengan optimal.

b. Pembuatan materi dan bahan tayang mencakup konsep dasar dari kalorimetri,
kapasitas panas, dan kalor jenis.

c. Pembuatan soal pre- test dan post- test sebagai instrument pengukuran
pemahaman konsep dasar asisten laboratorium pada praktikum kalorimetri.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pemberian soal pre- test untuk mengukur pemahaman konsep awal dan
kemampuan asisten laboratorium dalam melakukan praktikum kalorimetri.

b. Penyampaian materi terdiri dari pengenalan konsep dasar kalorimetri, kapasitas
panas dan kalor jenis, pengenalan alat dan bahan praktikum, dan prosedur kerja
peralatan.

c. Pelaksanaan pelatihan ditargetkan kepada asisten laboratorium Fisika Dasar.
Kegiatan ini dilaksanakan pada Ruang Pelatihan Pendidikan Fisika FKIP
Universitas Jambi.

d. Pemberian soal post- test untuk mengetahui peningkatan pemahaman dan
kemampuan peserta dalam melakukan praktikum kalorimetri.

3. Tahap Evaluasi

Tahap ini dilakukan dengan membandingkan nilai pre- test dan post- test dari asisten

laboratorium. Kedua nilai tersebut kemudian dianalisis menggunakan N- Gain Score

dengan persamaan berikut (Hake, 1999) :

posttest score — pretest score

N — Gain =

(1)

ideal score — pretest score
Hasil analisis tersebut kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori pada table 1.

Tabel 1. Kategori nilai N-Gain Score

N- Gain Kriteria Peningkatan
g<0.3 Rendah
03<g< Sedang
g>0.7 Tinggi

(Dewi et al., 2022)

Sedangkan interpretasi efektivitas hasil dari rata- rata N- Gain Score dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Interpretasi dari Kategori Efektivitas N- Gain

Rata- rata Interpretasi
<40 Tidak Efektif
40 -55 Kurang Efektif
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56 -75 Cukup Efektif
>76 Efektif
(Hake, 1999)

Hasil dan Pembahasan

Pelatihan penggunaan peralatan kalorimetri yang terintegrasi Cassy App Web diikuti
oleh asisten laboratorium yang mengampuh pada praktikum Fisika Dasar. Kegiatan
pelatihan dimulai dari pelaksanaan pre- test, pemaparan materi, pelatihan praktikum dan
post- test. Pelaksanaan pelatihan dimulai dengan memberikan tes awal kepada asisten
laboratoriuu. Tes awal bertujuan untuk mengetahui pemahaman asisten laboratorium
mengenai konsep dari kalorimetri. Kemudian, asisten laboratorium diberikan materi
melalui bahan tayang mengenai konsep dasar kalorimetri, kapasitas panas dan kalor
jenis, pengenalan alat dan bahan praktikum, dan prosedur kerja peralatan. Tujuannya
adalah untuk memberikan konsep dasar pemahaman mengenai kalorimetri dan
menunjukkan prosedur kerja penggunaan peralatan kalorimeter kepada asisten
laboratorium sebelum pelaksanaan pelatihan. Kegiatan pemaparan materi oleh
narasumber ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Pemaparan Materi Oleh Narasumber Kepada Asisten Laboratorium

Selanjutnya, asisten laboratorium diberikan pelatihan dan dilatih menggunakan
peralatan. Kegiatan pelatihan tersebut bertujuan untuk memastikan asisten laboratorium
memiliki pemahaman yang mendalam dan memiliki keterampilan teknis dalam
mengoperasikan peralatan laboratorium dengan aman dan efisien. Selain itu, membekali
asisten kemampuan menggunakan alat- alat laboratorium dengan benar sehingga
menghasilkan data yang akurat dan presisi. Kegiatan pelatihan dapat dilihat pada gambar
2. Kegiatan terakhir setelah pelatihan adalah mengerjakan soal post- test untuk
mengamati pemahaman konsep setelah diberikan perlakuan.
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Gambar 2. Pelatihan Penggunaan Peralatan Kalorimetri Terintegrasi Cassy Lab kepada

Asisten Laboratorium

Analisis peningkatan pemahaman konsep asisten laboratorium dapat ditinjau melalui
nilai pre- test dan post- test. Nilai pre- test adalah skor yang diperoleh sebelum diberikan
perlakuan penelitian yang meliputi pemaparan materi dan kegiatan pelatihan. Nilai post-
test adalah skor yang diperoleh setelah diberikan perlakuan penelitian. Hasil nilai pre-
test dan post- test dapat dilihat pada gambar 3. Kedua nilai tersebut yang diperoleh
melalui pelatihan kemudian dianalisis menggunakan N- Gain score.

Tabel 3. Hasil Analisis Rata- rata Pretest, posttest dan N- Gain

Rata- rata Pre- Test Rata- rata Post- Test N- Gain Score
76.36 97.39 0.89

Berdasarkan nilai pre- test dan post- test yang ditunjukkan oleh tabel 3, hasil pelatihan
menunjukkan peningkatan pemahaman konsep setelah asisten laboratorium diberikan
pelatihan, sedangkan nilai N- Gain masuk kategori tinggi dan menunjukkan efektivitas
pelatihan sebesar 89%. Hasil ini bersesuai dengan penelitian sebelumnya, Rusnayati &
Ariantara (2024) menggunakan laboratorium berbasis teknologi melalui aplikasi Phet
Simulation yang menunjukkan adanya efektivitas dari pelatihan dan meningkatkan
pemahaman konsep bagi calon guru fisika. Selain itu, pelatihan ini telah berhasil
memberikan dampak positif kepada asisten laboratorium. Oleh karena itu, asisten
laboratorium diharapkan memiliki pemahaman dan keterampilan teknis yang baik dalam
mengoperasikan peralatan laboratorium. Selain itu, pelatihan ini juga diharapkan dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan memperluas cakupan materi atau mengintegrasikan
terhadap teknologi yang interaktif lainnya.

Kesimpulan

Hasil evaluasi selama pelaksanaan pelatihan menunjukkan bahwa pelatihan
penggunaan peralatan kalorimetri yang terintegrasi Cassy App Web bagi asisten
laboratorium Pendidikan Fisika Universitas Jambi dengan hasil N- Gain sebesar 0.89
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termasuk kategori tinggi dan efektif. Hasil ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan
pemahaman konsep dan memberikan dampak positif kepada assiten laboratorium. Selain
itu, pelatihan ini juga berhasil meningkatkan keterampilan praktis dalam pengoperasian
peralatan laboratorium yang modern, sehingga mendukung keberhasilan praktikum dan
penelitian yang lebih berkualitas.

Penulis menyarankan agar program pelatihan ini dapat dilaksanakan lebih luas dan
berkala terhadap asisten laboratorium terutama penggunaan peralatan terbaru. Asisten
laboratorium juga diharapkan dapat bertanggung jawab dalam mendukung kelancaran
kegiatan praktikum, membantu mahasiswa dalam memahami konsep praktis, dan
memastikan penggunaan peralatan laboratorium secara aman dan efisien. Asisten
laboratorium juga diharapkan dievaluasi secara berkala untuk memastikan peningkatan
kompetensi yang berkelanjutan. Selain itu, pelatihan berbasis simulasi virtual dan e-
learning juga direkomendasikan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
asisten laboratorium secara lebih fleksibel dan interaktif.
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Peneliti menyampaikan ucapan terima kasih kepada program studi Pendidikan Fisika
FKIP Universitas jambi yang telah memberikan dukungan dan kesempatan untuk menjadi
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